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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian

UNIVERSITAS KRISTEN ARTHA WACANA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JLN. ADISOECIPTO- OESAPA P.0.BOX.147 KUPANG NTT- 85000

TELP. (0380) 881669 FAX. (0380) 881584

T ET 1
NOMOR : }é} /KP-UKAW/M.7/VI.2026
Kepada
Yth, Kepala SD GMIT OesapuKota Kupang
Di
Tempat,

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1.Nama : Dra. Anggreini D. N. Rupidara, M.Si, Ph.D
2.NUPTK : 7157746647230103
3.Pangkat /Go./Ruang/Gaji : Penata Tk.l /1T D

4Jabatan : Dekan FKIP- UKAW
5.Lembaga/Instansi/Universitas : Universitas Kristen Artha Wacana Kupang.
Menerangkan bahwa :

1.Nama : Fedi Febrian Talomanafe

2.NIM : 19320002

3.Semester : XIV (Empat belas)

4.Pada Fakultas / Progdi : KIP/PJKR

5.Pada Tahun Akademik : 2025/2026

Tembusan :

[V

Adalah benar Mahsiswa/i. Fakultas Keguruaa Dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen
Artha Wacana Kupang, maka bersama ini kami Kirimkan surat keterangan Mohon [jin Penclitian
kepada Bapak/lbu. Dalam rangka meningkatkan Output Universitas Kristen Artha Wacana
Kupang khususnya FKIP , maka setiap mahasiswa/i. yang akan menyelesaikan Studinya wajib
untuk menyusun Karya Ilmiah (SKRIPSI), guna memperoleh gelar sarjana ( S1).
Schubungan dengan perihal di aras, maka kami mohon kesediaan Bapak/bu untuk
memberikan ljin Penelitian bagi mahasiswa/l dimaksud.
Judul Peunclitian: UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENGGIRING BOLA
MELALUI PENERAPAN PERMAINAN SEPAK BOLA MINI PADA
SISWA KELAS V SD GMIT OESAPA KOTA KUPANG.
Lokasi Penelitian : SD GMIT Oesapa Kota Kupang
Demikian surat ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana mestinya.

Rektor UKAW
Ka. PJKR ~Zuar
Mahasiswa/i. Yang Bersangkutan. N
Arsip

65



Lampiran 2. Surat Keterangan Selesai Penelitian

YAYASAN PENDIDIKAN KRISTEN (YAPENKRIS)
PRISQILA
SD GMIT OESAPA
Jln. Damai No.2: Kel. Oesapa; Kec. Kelapa Lima; Kota Kupang
e-mail. sdlgmitoesapaa gmail com ; website: hitps  sdgmitoesapa sch d
NPSN : 50305064 NSS : 102240104005 NIS : 100830

SURAT KETERAN SELESAI PENELITI
NO : 09. 08¥/SDG.OSP/VI/2026

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SRI MARYANI, S.Pd.SD

NIP : 19710502 199504 2 002
Pangkat/Golongan : Pembina Utama Muda / V¢
Jabatan : KEPALA SEKOLAH

Alamat : SD GMIT OESAPA

Memberikan ijin penelitian/pengumpulan data, kepada :

Nama : FEDI FEBRIAN TALOMANAFE

NIM : 19320002

Pekerjaan : MAHASISWA

Jurusan : FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN / PJKR
Alamat : UNIVERSITAS KRISTEN ARTHA WACANA

Telah selesai melakukan penelitian/pengumpulan data tentang “UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MENGGIRING BOLA MEILALUI PENERAPAN PERMAINAN SEPAK BOLA
MINI PADA SISWA KELAS V SD GMIT OESAPA ". Sejak tanggal 04 Juni s/d 06 Juni 2026.
Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dipergunakan seperlunya.

Qesapa. 12 hini 2026
Kepala Sekolah

{l= f/‘? )
ik wrh
M 'd.SD
NIP ; 19710502 199504 2 002
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Lampiran 3 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. IDENTITAS MODUL AJAR
Satuan Pendidikan : SD GMIT Oesapa Kota Kupang

Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)

Kelas/Fase : V/Fase C

Materi Pokok : Teknik Dasar Menggiring Bola (Dribbling) melalui Permainan Sepak Bola Mini
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (2 x 35 Menit)

Tahun Pelajaran :2025/2026

B. CAPATIAN PEMBELAJARAN (CP)
Peserta didik mampu mempraktikkan variasi dan kombinasi pola gerak dasar lokomotor,
nonlokomotor, dan manipulatif dalam berbagai permainan dan olahraga melalui aktivitas yang
menyenangkan, menunjukkan sikap disiplin, percaya diri, kerja sama, dan sportivitas.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti pembelajaran melalui permainan sepak bola mini, murid mampu:
1.Menjelaskan pengertian teknik dasar menggiring bola (dribbling) dalam permainan sepak
bola mini.
2.Mempraktikkan teknik menggiring bola menggunakan kaki bagian dalam dengan benar.
3.Mempraktikkan teknik menggiring bola menggunakan kaki bagian luar dengan benar.
4.Mempraktikkan teknik menggiring bola menggunakan punggung kaki dengan benar.
5.Menunjukkan sikap disiplin, kerja sama, tanggung jawab, dan sportivitas selama
pembelajaran.

D. DIMENSI PROFIL PELAJAR PANCASILA

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 2. Bernalar kritis.
Maha Esa.
3. Mandiri. 4. Kreatif.

5. Gotong royong.
E. SARANA DAN PRASARANA

Sarana
e Bola sepak plastik (6—8 buah) e Rompi tim
e Cone/peluit e  Stopwatch
Prasarana
e Lapangan sekolah

Area permainan sepak bola mini
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F. MODEL, PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran

e  Problem Based Learning (PBL)

Pendekatan
. Saintifik

Metode
e  Demonstrasi e  Tanya jawab
. Latihan . Permainan

G. MATERI PEMBELAJARAN
Teknik Dasar Menggiring Bola
1. Menggiring dengan Kaki Bagian Dalam
e  Pandangan ke depan.
e  Bola dekat dengan kaki.
. Sentuhan dilakukan secara perlahan dan terkontrol.
2. Menggiring dengan Kaki Bagian Luar
e  Digunakan untuk mengubah arah gerakan.
e  Sentuhan bola menggunakan sisi luar kaki.
3. Menggiring dengan Punggung Kaki
e  Digunakan saat bergerak cepat.
e  Bola didorong ke depan menggunakan punggung kaki.
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
Orientasi
¢  Guru memberi salam.
e  Berdoa bersama.
e  Mengecek kehadiran siswa.

Apersepsi
e  Guru bertanya:

o  "Siapa yang pernah bermain sepak bola?"

o  "Apayang dimaksud dengan menggiring bola?"
Motivasi

e  Guru menjelaskan manfaat menguasai teknik dribbling dalam permainan sepak bola.
Pemanasan
e Lari kecil mengelilingi lapangan.

e  Peregangan statis dan dinamis

2. Kegiatan Inti (50 Menit)
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Tahap 1: Mengamati
e  Guru mendemonstrasikan teknik menggiring bola menggunakan:
o  Kaki bagian dalam
o  Kaki bagian luar
o  Punggung kaki
Tahap 2: Menanya
e  murid diberi kesempatan bertanya tentang teknik yang diperagakan.
Tahap 3: Mencoba
Latihan 1
Menggiring bola lurus sejauh 10 meter menggunakan:
e  Kaki bagian dalam
e  Kaki bagian luar
Latihan 2
Menggiring bola melewati cone zig-zag.
Latihan 3
Menggiring bola menggunakan punggung kaki menuju garis finis.
Tahap 4: Menalar
e  Guru memberikan koreksi terhadap gerakan murid.
e  Murid membandingkan hasil latihan dengan contoh yang diberikan guru.
Tahap 5: Mengomunikasikan
Permainan Sepak Bola Mini
Aturan Permainan
e  5lawan 5 pemain.
e  Lapangan dimodifikasi.
e  Durasi 10 menit.
e  Fokus penilaian pada kemampuan menggiring bola.
Guru mengamati:
e  Teknik dribbling.
e  Kerja sama.
. Sportivitas.
3. Kegiatan Penutup (10 Menit)

Refleksi
Guru bertanya:

e  Apa yang dipelajari hari ini?
e  Teknik apa yang paling mudah dilakukan?
e  Kesulitan apa yang dialami?

Kesimpulan
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Guru bersama murid menyimpulkan materi.

Pendinginan
e  Peregangan ringan.

Penugasan
. Murid diminta berlatih dribbling di rumah.

Doa dan Salam Penutup

1. ASESMEN
A. Asesmen Sikap

No Aspek yang Dinilai Skor 1-4
1 Disiplin
2 Kerja Sama
3 Sportivitas
4 Tanggung Jawab

B. Asesmen Pengetahuan
Soal
1. Apa yang dimaksud dengan dribbling?
2.  Sebutkan tiga bagian kaki yang digunakan untuk menggiring bola!
3. Apa tujuan menggiring bola dalam permainan sepak bola?
Kunci Jawaban
1. Menggiring bola adalah membawa dan mengontrol bola saat bergerak.
2. Kaki bagian dalam, kaki bagian luar, dan punggung kaki.

3. Untuk menguasai bola, melewati lawan, dan menciptakan peluang mencetak gol.
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C. Asesmen Keterampilan

Rubrik Penilaian Dribbling

No || Indikator || Skor 1|| Skor 2” Skor 3 || Skor 4 |

SikapPermulaan

- Diawali dengan sikap bediri menghadap arah gerakan dan pandangan
kedepan

1 - Sikap kedua lengan disamping badan agak terlentang

- Posisi kaki saat dribbling bola menggunakan kaki bagian dalam, kaki
bagian luar, dan punggung kaki

- Kaki diputar keluar,dalam,atau kebawah sesuai gerakan yang dilakukan

Sikap Perkenaan
- Dorong bola dengan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, dan punggung
kaki ke arah depan dalam posisi agak terangkat dari tanah.

2 - Berat badan ditumpukan di kaki yang tidak digunakan untuk menggiring
bola.
- Bola bergerak ke depan di permukaan tanah tidak jauh dari kaki.
Sikap Akhir
3 - Menggiring yang dilakukan harus melewati lintasan yang sudah ditentukan
dengan menggunakan cone
Kriteria

Skor 4 : Semua gerakan dilakukan dengan benar.
Skor 3 : Ada satu kesalahan kecil dalam gerakan.
Skor 2 : Gerakan kurang tepat dan kontrol bola kurang baik.

Skor 1 : Gerakan tidak sesuai dan bola sering lepas.

Oesapa, 2026
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa
Erens Y. Oematan, S.Pd Fedi Febrian Talomanafe
NIP. - NIM. 19320002
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